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BAB 1 
PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

Demografi dan geografi penduduk adalah studi tentang 
populasi atau individu, terutama tentang kelahiran, kematian, dan 
perpindahan. Sebenarnya, demografi melibatkan penelitian 
tentang ukuran, penyebaran dan komposisi penduduk, serta 
perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Keadaan dan sikap 
manusia yang dapat diukur termasuk perubahan umum, fisik, dan 
moral. Studi penduduk sebagai akibat dari proses demografi, 
seperti fertilitas, mortalitas, dan migrasi, menekankan masalah 
demografi pada perubahan dinamika kependudukan karena 
dampak dari perubahan fertilitas, mortalitas, dan migrasi. 

Keadaan penduduk dan fenomena yang menyertainya sangat 
penting bagi ilmu itu sendiri, tetapi aplikasinya terutama terkait 
dengan kebijakan pemerintah suatu negara dalam mengelola 
sumber daya manusia.  

 

B. Ruang Lingkup 

Berikut akan dipaparkan perkembangan demografi dan 
kaitannya dengan pembangunan, ruang lingkup geografi 
penduduk dan demografi, teori-teori kependudukan, ukuran-
ukuran dalam demografi, serta permasalahan kependudukan. 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah mahasiswa mampu 
memahami perkembangan demografi dan kaitannya dengan 
pembangunan, ruang lingkup geografi penduduk dan demografi, 
teori-teori kependudukan, ukuran-ukuran dalam demografi, serta 
permasalahan kependudukan. 
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BAB 2 
PERKEMBANGAN DEMOGRAFI DAN 
KAITANNYA DENGAN PEMBANGUNAN 

 

 

Achille Guilard pertama kali menggunakan istilah 
"demografi" dalam karyanya yang berjudul "Elements de 
Statistique Humaine ou Demographie Comparee" pada tahun 
1885. Dalam bahasa Inggris, demografi berasal dari kata "demos", 
yang berarti "penduduk", dan "grafein", yang berarti "gambaran." 
Oleh karena itu, demografi adalah ilmu yang mempelajari 
populasi atau individu, terutama tentang kelahiran, kematian, dan 
perpindahan populasi. Sebenarnya, demografi melibatkan 
penelitian tentang ukuran, penyebaran dan komposisi penduduk, 
serta perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Pada tahun 
yang sama, Achille Guilard menyatakan bahwa demografi adalah 
bidang yang mempelajari keadaan dan sikap manusia dengan cara 
yang dapat diukur, termasuk perubahan fisik, kondisi moral, dan 
perubahan umum. 

Sebagai akibat dari pengaruh proses demografi seperti 
fertilitas, mortalitas, dan migrasi, David V. Glass menyatakan 
bahwa penelitian demografi terbatas pada studi penduduk. 
Menurut Pressat (1985), demografi adalah penelitian tentang 
populasi manusia dalam kaitannya dengan perubahan yang 
disebabkan oleh kelahiran, kematian, dan migrasi. Selain itu, 
istilah ini digunakan untuk mengacu pada fenomena yang 
diamati. Namun, Perserikatan Bangsa-Bangsa (1958) 
mendefinisikan demografi sebagai studi ilmiah tentang populasi 
manusia, terutama tentang jumlah, struktur, dan perkembangan 
mereka. Karena pengaruh perubahan dalam fertilitas, mortalitas, 
dan migrasi, masalah demografi lebih ditekankan pada perubahan 
dinamika kependudukan. 

Philip M. Hauser dan Dudley Duncan (1959) mendefinisikan 
demografi sebagai bidang yang mempelajari jumlah, persebaran, 
teritorial, dan komposisi penduduk serta perubahan dan 
penyebabnya. Perubahan ini biasanya disebabkan oleh kelahiran, 
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BAB 3 
RUANG LINGKUP GEOGRAFI PENDUDUK 
DAN DEMOGRAFI 

 

A. Geografi Penduduk 

Geografi penduduk merupakan salah satu cabang ilmu 
geografi yang mempelajari aspek-aspek antropogeografi. Sebagai 
salah satu bidang dalam ilmu geografi, geografi penduduk 
mengadopsi tiga pendekatan utama dalam menganalisis 
fenomena geosfer, yaitu pendekatan spasial, pendekatan ekologis, 
dan kompleks regional. Para ahli geografi sepakat bahwa manusia 
menjalankan peran sebagai penghuni sekaligus aktor utama 
dalam pembentukan permukaan bumi. 

Lebih lanjut, para ahli menegaskan bahwa geografi sejatinya 
merupakan kajian mengenai hubungan antara manusia, 
aktivitasnya, dan lingkungan alam. Dalam konteks geografi, 
manusia atau penduduk dipandang sebagai unsur yang paling 
dinamis, mengingat kemampuannya dalam mengakses 
pengetahuan, berfikir secara logis, serta berbudaya (Ruhimat, 
2016). Nursid Sumaatmadja menjelaskan bahwa geografi 
penduduk (Population Geography) merupakan cabang dari 
geografi manusia yang terfokus pada aspek keruangan dari 
populasi. Ciri khas utama geografi penduduk terletak pada analisis 
yang selalu mengaitkan aspek kependudukan dengan unsur 
ruang. 

Sejarah perkembangan geografi penduduk tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan geografi umumnya, termasuk 
geografi manusia. Eratosthenes (275-195 M) berpendapat bahwa 
“geografi adalah studi tentang bumi beserta ciri-cirinya, 
penghuninya, dan fenomenanya”. Pada awal perkembangannya, 
geografi lebih menekankan kajian mengenai aspek fisik bumi. 
Barulah sekitar tahun 1990-an perhatian terhadap aspek 
kependudukan mulai mendapat tempat dalam kajian geografi. 

Geografi penduduk sebagai subdisiplin dalam ilmu geografi 
memiliki sejarah yang relatif baru. Hal ini disebabkan pada abad 
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BAB4 
TEORI KEPENDUDUKAN 

 

 

A. Aliran Malthusian 

Malthus berpendapat bahwa makanan merupakan aspek 
krusial bagi kelangsungan hidup, di mana nafsu manusia sulit 
untuk dikendalikan, dan pertumbuhan populasi berlangsung jauh 
lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan sumber pangan. 
Teori Malthus menyatakan bahwa pertumbuhan populasi 
mengikuti deret ukur, sementara ketersediaan pangan mengikuti 
deret hitung. Dalam konteks permasalahan ledakan jumlah 
penduduk di kota yang tidak sebanding dengan ketersediaan 
pangan yang semakin terbatas, hal ini menciptakan keseimbangan 
yang kurang menguntungkan, jika merujuk kembali kepada teori 
Malthus. 

Malthus sebenarnya telah mengangkat isu mengenai daya 
dukung dan daya tampung lingkungan. Tanah, sebagai komponen 
alam, tidak mampu menyediakan hasil pertanian yang memadai 
untuk memenuhi kebutuhan populasi yang terus meningkat. 
Daya dukung tanah sebagai bagian dari lingkungan mengalami 
penurunan akibat beban manusia yang semakin berat. Oleh 
karena itu, jumlah penduduk harus diselaraskan dengan batas 
ambang lingkungan agar tidak menjadi beban bagi ekosistem atau 
mengganggu daya dukung serta daya tampung lingkungan. 
Kegagalan dalam menjaga keseimbangan ini dapat 
mengakibatkan bencana alam seperti banjir, kekeringan, gagal 
panen, kelaparan, wabah penyakit, dan kematian. 

Menurut Malthus, untuk mengatasi permasalahan 
kekurangan pangan, pertumbuhan penduduk harus dibatasi. 
Malthus mengusulkan pembatasan tersebut dapat dilakukan 
melalui dua cara, yaitu Preventive Checks dan Positive Checks. 

1) Preventive Checks (pengekangan diri), yang meliputi: 
Pengekangan moral melalui pengendalian nafsu seksual, 
penundaan pernikahan, serta tindakan-tindakan yang 
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BAB 6 
FERTILITAS 

 

 

A. Konsep Fertilitas 

Fertilitas dalam konteks demografi didefinisikan sebagai 
kemampuan seorang wanita secara nyata untuk melahirkan. 
Kemampuan ini bervariasi antara satu wanita dengan yang 
lainnya, demikian pula halnya antara suatu kelompok penduduk 
dengan kelompok penduduk lainnya. Tingkat kelahiran yang 
tinggi atau rendah pada suatu kelompok penduduk memiliki 
hubungan yang erat dan sangat tergantung pada berbagai faktor, 
antara lain struktur umur, jumlah perkawinan, usia pada saat 
menikah, penggunaan alat kontrasepsi, pengguguran, tingkat 
pendidikan, status pekerjaan wanita, serta perkembangan 
ekonomi. 

 

B. Ukuran Dasar Fertilitas 

1. Angka Kelahiran Kasar/ (Crude Birth Rate) 

Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate) menunjukkan 
jumlah kelahiran per 1000 penduduk dalam suatu periode tertentu 
biasanya satu tahun. Angka ini diperoleh dengan membagi jumlah 
kelahiran yang terjadi dengan jumlah penduduk pada 
pertengahan tahun. 

Rumus: 

CBR  =  
k

P

B


 

dimana: 

B = jumlah  kelahiran pada suatu tahun tertentu.  

P =  jumlah penduduk pada pertengahan tahun. 

k =  1000 
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BAB 7  
MORTALITAS 

 

A. Konsep Mortalitas 

Kematian adalah keadaan di mana semua tanda-tanda 
kehidupan menghilang secara permanen, yang dapat terjadi pada 
setiap saat setelah kelahiran. Mortalitas, atau kematian, 
merupakan salah satu komponen demografi yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap dinamika perubahan jumlah 
penduduk. Kematian individu dalam suatu populasi dapat dipicu 
oleh berbagai faktor. Tinggi rendahnya angka kematian 
dipengaruhi oleh struktur umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, 
status sosial ekonomi, serta kondisi lingkungan di mana individu 
tersebut berada, termasuk faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap peningkatan taraf kehidupan dan pelayanan kesehatan. 

 

B. Ukuran Dasar Mortalitas 

1. Angka Kematian Kasar (Crude Death Rate) 

Angka    yang   menunjukkan   jumlah   kematian   per 1000 
penduduk dalam periode tertentu. k merupakan konstanta 
(biasanya 1000 atau 100.000) 

Rumus: 

CDR = 
Banyaknya kematian

Banyaknya penduduk pada pertengahan tahun 
× 𝑘 = 

 

2. Angka Kematian Menurut Umur (Age Specific Death 
Rate) 

Angka ini menunjukkan hasil yang lebih teliti dibandingkan 
dengan angka kematian kasar karena angka ini menyatakan 
banyaknya kematian pada kelompok umur tertentu per 1000 
penduduk dalam kelompok umur yang sama. 
Rumus: 
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BAB 8 
MOBILITAS PENDUDUK 

 

 

A. Konsep Mobilitas Penduduk 

Mobilitas penduduk merupakan salah satu faktor yang 
signifikan dalam memengaruhi persebaran penduduk, serta 
berperan sebagai pendorong perubahan kondisi sosial ekonomi di 
suatu wilayah. Mobilitas penduduk dapat diklasifikasikan ke 
dalam dua jenis, yaitu mobilitas penduduk vertikal dan mobilitas 
penduduk horizontal. Mobilitas penduduk vertikal berkaitan 
dengan perubahan status sosial individu, sedangkan mobilitas 
horizontal berkaitan dengan pergerakan penduduk yang melintasi 
batas wilayah tertentu. 

Menurut Mantra (1978 dalam Soekasno, 1991), mobilitas 
penduduk horizontal didefinisikan sebagai seluruh pergerakan 
pindah penduduk yang melintasi batas wilayah tertentu dalam 
periode waktu tertentu. Batas wilayah yang dimaksud umumnya 
adalah batas administratif yang ditetapkan oleh pemerintah, 
seperti desa, kelurahan, pedukuhan, kecamatan, kabupaten, dan 
provinsi. Terdapat dua jenis mobilitas penduduk horizontal, yaitu 
mobilitas penduduk permanen dan mobilitas penduduk non 
permanen. 

 

Gambar 8. 1. Skema Bentuk Mobilitas (Mantra, 1999) 
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BAB 9  
PERTUMBUHAN, LAJU, PROYEKSI, 
KEPADATAN, KOMPOSISI, DAN 
PIRAMIDA PENDUDUK 

 

 

A. Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor alami, yang terdiri dari kelahiran (natalitas) yang 
berkontribusi pada penambahan jumlah penduduk, dan 
kematian (mortalitas) yang berperan dalam pengurangan 
jumlah penduduk. 

2) Faktor non-alami, yang meliputi migrasi masuk (imigrasi) 
yang berfungsi untuk menambah jumlah penduduk, dan 
migrasi keluar (emigrasi) yang berdampak pada pengurangan 
jumlah penduduk. 

 

Kriteria pengukuran tingkat pertumbuhan penduduk adalah 
sebagai berikut: 

1) pertumbuhan penduduk rendah: < 1% 

2) pertumbuhan penduduk sedang: 1 – 2% 

3) pertumbuhan penduduk tinggi: > 2% 

 

Pertumbuhan penduduk juga dapat dibedakan menjadi 
beberapa kategori, yaitu pertumbuhan penduduk alami, 
pertumbuhan penduduk total, pertumbuhan penduduk geometri, 
dan pertumbuhan penduduk eksponensial. 
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BAB 10  
PERTUMBUHAN PENDUDUK 

 

 

A. Pengertian Pertumbuhan Penduduk 

Masyarakat merujuk pada sekelompok individu yang 
berinteraksi secara kontinu dan memiliki kepentingan yang sama. 
Rakyat dapat didefinisikan sebagai seluruh individu dengan latar 
belakang sejarah yang serupa, baik yang berada di dalam maupun 
di luar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan yang 
berada di bawah kedaulatan negaranya. Penduduk adalah seluruh 
individu yang mendiami suatu wilayah hukum tertentu dalam 
jangka waktu tertentu, di mana kita mengenal istilah penduduk 
tetap (yang tinggal dalam suatu wilayah dalam jangka waktu 
lama) dan penduduk tidak tetap (yang berada dalam suatu 
wilayah untuk waktu yang singkat). Sementara itu, Warga Negara 
Indonesia (WNI) mencakup semua individu yang tinggal di 
wilayah Negara Republik Indonesia, baik penduduk asli maupun 
keturunan asing yang telah diakui oleh undang-undang sebagai 
warga negara Indonesia. Oleh karena itu, kita sering menjumpai 
istilah WNI pribumi (penduduk asli Indonesia), WNI keturunan 
(misalnya keturunan Tiong Hoa, Belanda, Amerika, dan 
sebagainya), serta Warga Negara Asing (WNA). 

Sumber daya manusia didefinisikan sebagai semua 
penduduk, baik secara individu maupun dalam kelompok, yang 
memiliki beragam potensi. Potensi sumber daya manusia dapat 
dibedakan menjadi kuantitas dan kualitas penduduk. Unsur-
unsur kuantitas penduduk meliputi jumlah, pertumbuhan, 
kepadatan, fertilitas, mortalitas, dan komposisi penduduk. Di sisi 
lain, kualitas penduduk mencakup tingkat pendidikan, kesehatan, 
dan pendapatan. 

Seluruh istilah tersebut merupakan fenomena kependudukan 
yang dalam ruang geografi dikenal sebagai antroposfer. Fenomena 
antroposfer dalam geografi berkaitan dengan masalah 
pertumbuhan penduduk seperti tingkat kelahiran, tingkat 
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BAB 11  
KOMPOSIS PENDUDUK 

 

 

A. Pengertian Komposisi Penduduk 

Komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk atas 
dasar kriteria tertentu misalnya secara geografis, biologis, sosial 
dan ekonomi. Komposisi penduduk dalam arti demografi adalah 
komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin. Kedua 
variabel ini sangat memengaruhi pertumbuhan penduduk di masa 
yang akan datang. Komposisi penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin merupakan yang terpenting. Komposisi menurut umur 
dan jenis kelamin ini sangat penting bagi pemerintah sebuah 
negara untuk menentukan kebijakan kependudukan mereka 
untuk beberapa tahun ke depan. 

 

B. Bentuk Pengelompokan Penduduk 

Beragam bentuk pengelompokan penduduk dapat 
dilakukan berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu. 
Pengelompokan ini mempermudah dalam mengidentifikasi 
fenomena kependudukan serta mendukung analisis yang lebih 
mendalam. 

 

1. Penduduk Berdasarkan Aspek Biologis 

Contohnya, penduduk di suatu desa dapat dikelompokkan 
berdasarkan umur dan jenis kelamin. Komposisi penduduk 
berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

1) Umur 0-14 tahun, yang disebut sebagai usia muda atau usia 
belum produktif. 

2) Umur 15-64 tahun, yang dikenal sebagai usia dewasa, usia 
kerja, atau usia produktif. 
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BAB 12  
PERMASALAHAN KEPENDUDUKAN  
DI INDONESIA 

 

 

Salah satu tahapan dari proses dan tujuan dalam 
pembangunan nasional Indonesia adalah pengembangan 
sumberdaya manusia. Tujuan utama pembangunan adalah 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat untuk 
menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan kehidupan 
yang produktif. Pada dasarnya pembangunan manusia adalah 
sebuah proses pembangunan yang bertujuan agar manusia 
mampu memiliki Iebih banyak pilihan, khususnya dalam 
pendapatan, kesehatan dan pendidikan. Secara garis besar 
pembangunan manusia sebagai ukuran kinerja pembangunan 
secara keseluruhan dibentuk melalui pendekatan tiga dimensi 
dasar, yaitu: 

1) umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life) 

2) pengetahuan (knowledge) 

3) standar hidup layak (decent standard of living) 

 

Pendekatan tersebut kemudian dikenal dengan istilah Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM).   Sehingga   IPM   adalah   
pengukuran   perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, 
pendidikan dan standar hidup untuk semua negara di seluruh 
dunia. IPM digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah 
negara adalahnegara maju, negara berkembang atau negara 
terbelakang. Ditentukannya IPM menjadikan kita dapat 
mengukur keberhasilan pemerintah dalam upaya membangun 
kualitas hidup manusia. Selain itu, IPM dapat menentukan 
peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara. Kriteria 
IPM suatu daerah dapat dibagi atas: 

1) Jika IPM < 50, maka IPM rendah 
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BAB 13  
PROYEKSI PENDUDUK  
DAN EVALUASI PROYEKSI 

 
 
 

A. Proyeksi Penduduk 

Proyeksi penduduk pada tingkat negara dan nasional 
biasanya dilakukan untuk beberapa tahun ke depan; namun 
demikian, penggunaan proyeksi tersebut masih terbatas pada 
kegiatan perencanaan, penganggaran, dan analisis di tingkat 
lokal. Oleh karena itu, diperlukan proyeksi untuk daerah yang 
lebih kecil, seperti provinsi atau kabupaten, analisis zona 
perdagangan, serta untuk kode wilayah tertentu. Proses ini 
sebaiknya dilaksanakan dengan menggunakan sistem sensus. 

Dalam penyusunan proyeksi, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah pemilihan model yang tepat. Apabila model 
yang dipilih terbukti sesuai, maka proyeksi dapat dibuat dengan 
mempertimbangkan bahwa selama periode proyeksi tersebut, 
model yang bersangkutan masih relevan untuk digunakan. 
Pemilihan model proyeksi dalam studi kependudukan sering kali 
menjadi tantangan, tidak hanya terkait dengan kelengkapan atau 
keakuratan data, tetapi juga dengan penetapan asumsi yang 
menjadi landasan model tersebut. Contohnya, model komponen 
kohort memerlukan data yang berkaitan dengan umur, kelahiran, 
kematian, dan migrasi; model struktural memerlukan data 
mengenai variabel sosial-ekonomi serta demografi sedangkan 
model time series memerlukan data dari beberapa periode yang 
berurutan. 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu pendekatan untuk 
menentukan model yang tepat adalah melakukan evaluasi 
terhadap kesalahan proyeksi penduduk. Evaluasi yang dimaksud 
adalah dengan membandingkan hasil proyeksi yang telah dibuat 
dengan hasil sensus, mengingat saat ini hasil sensus dianggap 
sebagai sumber yang akurat. 
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BAB 14  
BONUS DEMOGRAFI 

 

 

A. Bonus Demografi 

Bonus demografi merupakan suatu kondisi yang ditandai 

oleh perubahan struktur umur penduduk sebagai akibat dari 

proses transisi demografi, yang meliputi penurunan angka 

kelahiran dan angka kematian. Penurunan angka kelahiran akan 

mengakibatkan penurunan jumlah penduduk dengan usia di 

bawah 15 tahun, diiringi dengan peningkatan jumlah penduduk di 

usia produktif antara 15 hingga 64 tahun, yang disebabkan oleh 

tingkat kelahiran yang tinggi pada masa lalu. Seiring dengan 

perbaikan status kesehatan, harapan hidup semakin meningkat, 

sehingga jumlah penduduk lanjut usia juga akan bertambah. 

Periode di mana jumlah penduduk usia produktif secara 

signifikan melebihi jumlah penduduk yang tidak produktif ini 

akan berdampak pada rasio ketergantungan. Pada kondisi ini, 

beban "ekonomi" yang harus ditanggung oleh penduduk produktif 

terhadap penduduk tidak produktif mencapai titik terendah. 

Adioetomo (2005) menyatakan bahwa bonus demografi ini akan 

terjadi hanya sekali bagi seluruh penduduk suatu negara, yang 

disebut sebagai "window of opportunity. " Lebih lanjut, dijelaskan 

bahwa kesempatan yang dihadirkan oleh bonus demografi ini 

mencakup tersedianya kondisi yang sangat ideal dalam 

perbandingan antara jumlah penduduk produktif dan penduduk 

tidak produktif. Pada saat tersebut, rasio ketergantungan berada 

di bawah 50 persen, yang berarti bahwa jumlah penduduk 

produktif (usia kerja) adalah sekitar dua kali jumlah penduduk 

non-usia kerja. Bonus demografi umumnya hanya berlangsung 

satu atau dua dekade, karena seiring berjalannya waktu, jumlah 

penduduk lansia akan terus meningkat, sehingga rasio 

ketergantungan juga akan meningkat kembali. 
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SENARAI 

 

Catatan Statistik : Pengumpulan data secara sistematis 
untuk mencatat dan menganalisis 
fenomena kependudukan. 

Data Valid : Informasi yang akurat dan dapat 
dipercaya sebagai dasar analisis serta 
perencanaan kependudukan. 

Demografi : Ilmu yang mempelajari populasi—
jumlah, struktur, distribusi, dan 
perubahan penduduk dari waktu ke 
waktu. 

Dinamika Penduduk : Proses perubahan jumlah, komposisi, 
dan distribusi penduduk yang terjadi 
secara terus-menerus. 

Distribusi Penduduk : Pola penyebaran penduduk di suatu 
wilayah secara geografis. 

Daya Dukung 
Lingkungan 

: Kapasitas lingkungan untuk 
menyediakan sumber daya dan 
mendukung kehidupan penduduk 
secara berkelanjutan. 

Fertilitas : Tingkat kelahiran dalam suatu populasi 
yang menggambarkan jumlah anak yang 
dilahirkan oleh perempuan. 

Industrialisasi : Proses perkembangan ekonomi yang 
ditandai dengan pertumbuhan sektor 
industri dan perubahan pola kehidupan. 

Kapilaritas Sosial : Konsep hubungan antara aspirasi status 
sosial dengan pola pembentukan 
keluarga. 

Keluarga Berencana : Program pengendalian kelahiran yang 
bertujuan mengatur jumlah dan jarak 
kelahiran dalam suatu keluarga. 
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Kepadatan Penduduk : Jumlah penduduk per satuan luas 
wilayah, yang mencerminkan intensitas 
pemukiman di suatu daerah. 

Kualitas Sumber Daya 
Manusia 

: Tingkat pendidikan, kesehatan, dan 
keterampilan penduduk yang 
memengaruhi produktivitas dan 
pembangunan. 

Laju Pertumbuhan 
Penduduk 

: Tingkat perubahan jumlah penduduk 
dalam suatu periode, dipengaruhi oleh 
angka kelahiran, kematian, dan migrasi. 

Modernisasi : Proses transformasi sosial, ekonomi, 
dan teknologi yang mengubah struktur 
dan pola kehidupan masyarakat. 

Migrasi : Perpindahan penduduk dari satu 
wilayah ke wilayah lain, baik secara 
permanen maupun sementara. 

Metode Canvasser : Teknik pengumpulan data sensus 
dengan mendatangi langsung rumah 
tangga untuk memperoleh informasi 
yang lengkap. 

Metode Householder : Pendekatan sensus di mana penduduk 
mengisi data secara mandiri untuk 
mempercepat proses pengumpulan 
informasi. 

Net Reproduction 
Rate (NRR) 

: Ukuran jumlah anak yang dihasilkan 
oleh perempuan dalam satu generasi, 
mencerminkan tingkat reproduksi 
alami. 

Observasi Demografi : Proses pengamatan langsung terhadap 
fenomena kependudukan untuk tujuan 
penelitian dan analisis. 

Observasi Lapangan : Metode pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung di lokasi guna 
mendapatkan gambaran nyata kondisi 
penduduk. 

Pembangunan 
Berkelanjutan 

: Strategi pembangunan yang memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa 
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mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang. 

Pembangunan 
Kependudukan 

: Upaya peningkatan kesejahteraan 
penduduk melalui kebijakan yang 
mengintegrasikan aspek demografi dan 
pembangunan. 

Perkembangan 
Demografi 

: Proses evolusi dan perubahan struktur 
serta jumlah penduduk seiring 
perubahan sosial ekonomi. 

Permasalahan 
Kependudukan 

: Isu-isu yang muncul akibat perubahan 
dan pertumbuhan penduduk, seperti 
kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

Pola Perkawinan : Kebiasaan dan tradisi pernikahan yang 
mempengaruhi struktur serta 
pertumbuhan populasi. 

Preventive Checks : Upaya pembatasan pertumbuhan 
penduduk melalui pengendalian diri, 
misalnya dengan penundaan 
pernikahan dan pengaturan hasrat. 

Positive Checks : Faktor-faktor yang mengurangi jumlah 
penduduk melalui peningkatan angka 
kematian akibat penyakit, bencana, atau 
konflik. 

Proyeksi Penduduk : Perkiraan jumlah dan struktur 
penduduk di masa depan berdasarkan 
tren pertumbuhan saat ini. 

Sumber Data 
Kependudukan 

: Informasi yang dikumpulkan melalui 
sensus, survei, dan registrasi untuk 
keperluan analisis demografi. 

Registrasi Penduduk : Sistem pencatatan peristiwa vital seperti 
kelahiran, kematian, dan perkawinan 
sebagai data resmi kependudukan. 

Sensus Penduduk : Proses pengumpulan data menyeluruh 
mengenai seluruh penduduk suatu 
wilayah untuk perencanaan dan 
kebijakan. 
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Survei Penduduk : Metode pengumpulan data dengan 
mengambil sampel representatif untuk 
mengidentifikasi karakteristik 
demografis. 

Struktur Penduduk : Komposisi penduduk berdasarkan 
faktor usia, jenis kelamin, dan atribut 
demografis lainnya. 

Teori Kependudukan : Kumpulan konsep dan penjelasan yang 
menguraikan dinamika pertumbuhan 
dan perubahan populasi. 

Transisi Demografi : Proses perubahan dalam pola kelahiran 
dan kematian seiring dengan 
perkembangan sosial ekonomi dan 
kesehatan masyarakat. 

Transisi Fertilitas : Perubahan pola kelahiran yang biasanya 
menurun sebagai dampak peningkatan 
kesejahteraan dan intervensi kebijakan. 

Transisi Mortalitas : Perubahan pola kematian dalam 
populasi yang menurun karena 
peningkatan kualitas hidup dan 
pelayanan kesehatan. 

Transisi Sosial : Perubahan dalam struktur dan 
hubungan sosial yang terjadi akibat 
dinamika penduduk dan urbanisasi. 

Transisi Vital : Perubahan mendasar dalam angka 
kelahiran dan kematian yang 
mencerminkan pergeseran fase 
demografis suatu masyarakat. 

Variabel Demografi : Faktor-faktor utama seperti kelahiran, 
kematian, dan migrasi yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
struktur penduduk. 

Wabah Penyakit : Penyebaran penyakit secara cepat dan 
luas yang berdampak signifikan pada 
angka kematian penduduk. 

Daya Tampung 
Lingkungan 

: Batas maksimum sumber daya alam 
yang tersedia untuk menopang 
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kehidupan penduduk dalam suatu 
wilayah. 

Metode Survei : Teknik atau pendekatan dalam 
mengumpulkan data melalui kuesioner, 
wawancara, atau observasi untuk 
keperluan demografi. 

Reproduksi Alami : Proses biologis penduduk menghasilkan 
keturunan secara spontan tanpa 
intervensi teknologi reproduksi. 

Pertumbuhan Alami : Peningkatan jumlah penduduk yang 
terjadi secara alami melalui selisih 
antara angka kelahiran dan kematian. 

Keterbatasan Sumber 
Daya 

: Konsep yang menggambarkan batas 
maksimum sumber daya alam yang 
tersedia untuk menopang kehidupan 
penduduk. 

Mobilitas Sosial : Pergerakan atau perubahan status sosial 
penduduk yang mempengaruhi 
distribusi dan struktur demografis. 

Peningkatan Kualitas 
Hidup 

: Upaya memperbaiki kesejahteraan 
penduduk melalui peningkatan akses 
pendidikan, kesehatan, dan kesempatan 
ekonomi. 

Keseimbangan 
Ekologis 

: Harmoni antara pertumbuhan 
penduduk dan kapasitas lingkungan 
dalam menyediakan sumber daya yang 
cukup. 

Strategi Pengendalian 
Penduduk 

: Kebijakan dan program yang dirancang 
untuk mengatur pertumbuhan 
penduduk agar sejalan dengan 
ketersediaan sumber daya. 
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SINOPSIS 

 

Buku ini menyajikan pemahaman mendasar tentang dinamika 
penduduk dan demografi melalui kajian konsep, teori, dan 
metode pengumpulan data. Materi yang diuraikan mencakup 
pengertian demografi, transisi penduduk, serta hubungan antara 
kependudukan dan pembangunan. Dengan pendekatan 
interdisipliner, buku ini memberikan gambaran komprehensif 
tentang bagaimana angka kelahiran, kematian, dan migrasi 
memengaruhi struktur dan distribusi penduduk, serta 
implikasinya terhadap perencanaan kebijakan pembangunan 
nasional. 


